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ABSTRACT

Harendong fruit (Melastoma affine D. Don) is empirically used by the community in the
Mount Ciremai National Park as an anti-diarrheal medicine. Based on the results of research
conducted by SAfitri, et al, it is known that the extract of raw harendong fruit contains flavonoid
and phenolic compound. Phenolic compound that is commonly found in fruit is tannin.
Additionally, based on the literature, tannin has been proven to be useful as anti-diarrheal
while flavonoid is useful as anti-bacterial. This study aims at determining the activity of
harendong fruit extract syrup as anti-diarrheal in mice (Mus musculus L.). The research method
in this study is carried out by giving oleum ricini as an anti-diarrheal inducer compared to
positive control (loperamid HCI 11 mg / kg bw suspension) and negative control (Na CMC
suspension). The harendong fruit lyophilisate syrup is made with different concentrations,
namely 0.5%, 1% and 1.5%. Evaluation of the anti-diarrheal effect includes consistency of
dlimy / watery stools, soft and normal stools (including water absorption diameter, time of
occurrence of diarrhea and stool weight), frequency of diarrhea and duration of diarrhea. The
results of the test for the antidiarrheal effect of harendong fruit lyophilisate syrup at a dose of
0.5% has a weaker effect in suppressing the occurrence of diarrhea than the positive control.
Then, harendong fruit lyophilisate syrup at a dose of 1% shows almost the same antidiarrheal
effect compared to the positive control, while harendong fruit lyophilisate syrup with a dose of
1.5% has a stronger effect in suppressing the occurrence of diarrhea than the positive control.
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PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang sangat
umum dan banyak diderita oleh
masyarakat di negara berkembang adalah
diare. Diare sebagai penyakit penyebab
utama kematian kedua pada anak di bawah
lima tahun, dan sekitar 525.000 anak
setigp tahunnya mengalami kematian. Saat
ini, proporsi kematian akibat diare yang
diperparah oleh infeksi bakteri septik
mengalami peningkatan. Anak-anak yang
paling berisko mengaami diare yang
mengancam jiwa adalah anak-anak yang
kekurangan gizi atau memiliki kekebalan
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yang terganggu serta orang yang hidup
dengan HIV®,

Banyak spesies tanaman khas yang
mempunyai khasiat dan kegunaannya yang
belum diteliti secara mendalam terutama
sebagai antidiare, salah satunya adalah
tanaman harendong. Di beberapa daerah di
Indonesia dan di Negara lain tanaman
harendong telah banyak digunakan sebagai
obat tradisiond®®. Buah harendong
dimanfaatkan sebagai pengobatan diare di
Kabupaten Kuningan (Wilayah Taman
Nasional Gunung Ciremai)®.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
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ekstrak buah harendong yang mengandung
total fenol tertinggi adalah ekstrak etanol
70% buah mentah sebesar 189.56c+10.47
mg/g GAE dan total flavonoid tertinggi
adalah ekstrak etanol 96% buah mentah
sebesar 225.50e+12.63 mg/g CE". Pada
bagian buah, senyawa fenol yang umum
dijumpal adalah tanin. Tanin berperan
dalam melindungi tanaman terutama bagian
buah dari serangan herbivora®”. Tanin dan
flavonoid berdasarkan literatur terbukti
dapat bermanfaat sebaga anti  diare.
Senyawa tanin bersifat sebagai pengelat
dan mempunyai efek spasmolitik yang
mengkerutkan  usus  sehingga  gerak
peristaltik berkurang. Tanin  juga
mempunyai daya anti bakteri dengan cara
mempresipitaskan protein, karena tanin
diduga mempunyai efek yang sama dengan
senyawa fenolat. Efek anti bakteri tanin
antara lain reaks dengan membran sel,
inaktivas enzim dan destruksi atau
inaktivas fungsi materi genetik bakteri®,
Flavonoid mampu menghambat motilitas
usus serta sekres air dan elektrolit®,
Penghambatan transit intestina  akan
menyebabkan memperlama kontak
makanan, caran dan elektrolit pada
intestina  sehingga dapat mengurangi
frekuens defekasi®©.

Pasien diare yang paling banyak
secara prevalens adalah bayi dan balita,
maka pasien-pasien tersebut membutuhkan
sediaan sirup yang dapat menghasilkan efek
yang cepat. Sirup memiliki partikel-partikel
zat padat sehingga tidak membutuhkan
waktu  untuk  terdegradas  ataupun
teragregasi. Selain itu juga, Sirup sangat
disukai bayi dan balita karena mempunyai
rasayang manis.

METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan yang digunakan yaitu Buah
mentah harendong, Aquadest, etanol 70%,
liofilisat ekstrak etanol buah harendong,
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sirup smplex, Oleum ricini, Natrium
Carboxy Methyl Sdululose (Na CMCQC),
Loperamid HCI (Imodium ®).

Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buah mentah
harendong (Melastoma affine D.Don).
Sampel diambil dari Dusun Palutungan
Desa Cisantana Sekitar Taman Nasiona
Gunung Ciremai Kabupaten Kuningan.

Pengolahan Sampel

a Buah harendong mentah dicuci bersih
dengan menggunakan air mengalir.

b. Buah harendong yang telah dicuci
ditiriskan hingga kadar airnya sedikit
berkurang. Selanjutnya ditimbang untuk
dihitung sebagai berat buah harendong
basah.

¢. Buah harendong yang telah dibersihkan
dan ditimbang, dirgang tipis untuk
mempermudah proses pengeringan.

d. Buah harendong yang telah dirgang
dikeringkan dengan menggunakan oven

pada suhu 60 C.

Pembuatan Ekstrak Buah Harendong

Pada pembuatan ekstrak liofilisat
menggunakan alat maserator, waterbath dan
freeze Dryer (Ilhanil Vac 8). Ekstraksi buah
harendong dilakukan dengan cara maserasi,
cara kerjayang dilakukan sebagai berikut :

Buah harendong ditimbang sebanyak
1 kg dan dimasukkan ke dalam beaker glass.
Buah harendong direndam dengan etanol
70% hingga seluruh buah harendong
terendam.Beaker glass kemudian ditutup
dengan alumunium foil.

Beaker glass yang telah ditutup
diletakan dalam mesin pengaduk (shaker)
dengan lgju konstan 130 rpm selama 24 jam
kemudian disaring dengan menggunakan
kertas saring. Caran hasl maseras
kemudian dismpan dan ditampung dalam
erlenmeyer pada suhu kamar, ampas hasil

13



JURNAL ILMIAH MANUNTUNG, 7(1), 12-20, 2021

penyaringan kembali dimaserasi dengan
etanol menggunakan shaker  dengan
kecepatan 130 rpm selama 24 jam kemudian
disaring dengan kertas saring. Ampas hasil
penyaringan dimaserasi kembali hingga
filtrat yang didapatkan jernih. Seluruh filtrat
digabungkan untuk kemudian diliofilisasi.

ProsesLiofilisas

Setelah didapatkan ekstrak etanol
buah harendong, kemudian ekstrak etanol
buah harendong dikeringkan menggunakan
Freeze Dryng hingga mendapatkan ekstrak
liofilisat buah harendong.

Pembuatan Sirup Liofilisat Ekstrak Buah
Harendong

Na. CMC sebanyak 0,6% dibuat
dispers dengan cara mendisperskan 0,6
gram Na. CMC dalam 100 mL aquadest
(campuran @). Kemudian liofilisat dari
ekstrak buah harendong dengan berat 0,05
gram (konsentrasi 0,5%) dilarutkan dalam
aguadest secukupnya sambil diaduk sampai
larut sempurna (campuran b). Setelah itu
campuran b dimasukan kedalam campuran
a, dan dicampur hingga homogen.
Selanjutnya ditambahkan sirup simpleks ke
dalamnya hingga batas tanda. Ha yang
sama juga dilakukan terhadap liofilisat
ekstrak buah harendong konsentrasi 1% dan
1,5%.

Percobaan Efek Antidiare
Percobaan efek antidiare meliputi
penyiapan hewan percobaan, penyiapan
bahan uji, kontrol, obat pembanding,
induktor diare dan pengujian efek antidiare.
a. Penyiapan Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan
dalam penelitian adalah mencit jantan
sehat berumur 2-3 bulan dengan berat
badan 25-35 g. Satu minggu sebelum
penelitian mencit diadaptasikan dengan
lingkungan percobaan.
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b. Penyiapan Bahan
Penyigpan  bahan-bahan  méliputi
suspensi CMC sebagai kontrol negatif,
suspensi  Loperamid HCI sebagai
kontrol positif (pembanding), sirup
liofilisat ekstrak buah harendong
sebagal bahan uji dan oleum ricini
sebagal induktor.

c. Pembuatan Suspensi CMC 1% (b/v)
Sebanyak 1 g CMC ditaburkan ke
dalam lumpang beris air suling panas
sebanyak 20 ml, ditutup dan dibiarkan
selama 30 menit hingga diperoleh
massa yang transparan, digerus lalu
diencerkan dengan air suling hingga
100 ml@9,

d. Pembuatan Suspensi Loperamid HCI
Dosis1 mg/kg bb
Tablet Imodium® mengandung 2 mg
Loperamid HCI, ditimbang sebanyak
20 tablet. Tablet digerus dan diambil
serbuk sebanyak 56,3 mg. Serbuk
dimasukkan ke dalam lumpang,
kemudian ditambahkan suspenss CMC
1% sedikit demi sedikit sambil digerus
homogen lau diencerkan dengan
suspensi CMC 1% hingga 10 ml.

e. Pengujian Efek Antidiare
Dosis sirup liofilisat ekstrak buah
harendong ditentukan  berdasarkan
orientasi pada hewan percobaan
terhadap parameternya. Parameter yang
diamati yaitu saat mula terjadinya
diare, konsistens feses, frekuensi diare
dan lama terjadinya diare. Dosis yang
digunakan yaitu dosis 0,05; 0,1 dan
0,15 mg/ 20 g bb mencit. Sebagai
pembanding suspensi Loperamid HCI
dosis 0,3 ml/ 20 g bb mencit dan
kontrol suspensi CMC dosis 1% bb.

1) Urutan penelitian sebagai berikut:
d Mencit diadaptasikan dengan
lingkungan penelitian selama

satu minggu.
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ad Tiga puluh menit sebelum
penelitian, mencit dipuasakan,
selanjutnya  dikelompokkan
menjadi 5 kelompok masing-
masing 5 ekor.

b) Semua mencit diberikan oleum
ricini sebanyak 0,5 ml/ekor
mencit secaraoral.

C) Tiga puluh menit setelah
pemberian oleum ricini,
masing-masing kelompok
diberi perlakuan, yaitu
kelompok | diberikan suspens
CMC dosis 1% sebagai kontrol
negatif, kelompok |1 diberikan
suspensi Loperamid HCI dosis
0,3 ml/ 20 g bb sebagai kontrol
positif (pembanding) dan tiga
kelompok masing- masing
diberikan  sirup  liofilisat
ekstrak etanol buah harendong
dosis 0,05 mg, 0,1 mg dan 0,15
mg/ 20 g bb mencit. Semua
perlakuan diberikan secara
oral.

d) Dilakukan pengamatan setiap
30 menit sdama 8 jam
meliputi saat mulai terjadinya
diare, konsistens feses
(berlendir/ berair, lembek, dan
normal), diameter serapan air,
berat feses, frekuens diare dan
lamaterjadinyadiare.

3) Carapengamatan parameter:

d) Diare ditandai dengan buang
air besar dimana frekuensinya
meningkat  dari keadaan
normal dan konsistensi feses
yang lebih lembek atau cair.

b) Saat mulai terjadinya diare,
caranya dengan mancatat
waktu mulamula terjadinya
diare (ddam menit) setelah
pemberian oleumricini.

C) Konsistens feses, caranya
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dengan melihat feses mencit
apakah berdarah, berlendir/
berair, lembek dan normal.

d) Diameter sergpan air, caranya
dengan  meletakkan  feses
diatas kertas saring setiap 30
menit setelah pemberian oleum
ricini, lalu dibiarkan selama 15
menit dan diukur diameter
serapan air pada kertas saring
(dalamcm).

€) Berat feses, caranya dengan
menimbang berat feses (dalam
gram) setiap 30 menit setelah
pemberian oleum ricini.

f) Frekuenss diare, caranya
dengan menghitung berapa
kali terjadi diare sdama
pengamatan.

g) Lamaterjadinyadiare, caranya
dengan mencatat selisih waktu
terakhir terjadinya diare (saat
konsistens feses kembali
normal) dengan waktu mula
mula terjadinya diare (saat
konsistens  berlendir  atau
berair) dalam menit?,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terjadinya diare akibat
ketidakseimbangan antara absorbsi dan
ekskresi cairan dan elektrolit pada saluran
cerna yang bisa menyebabkan
meningkatnya hilangnya air dan elektrolit
bersama feses. Diare pada umumnya
disebabkan oleh  berbagai  macam
mekanisme, diantaranya karena gangguan
pada keseimbangan elektrolit,
hipermotilitas, peningkatan osmolaritas
dan peningkatan sekresi.

Pengujian efek antidiare dari sirup
liofilisat ekstrak buah harendong diawali
dengan melakukan orientasi dosis. Dosis
orientasi yang digunakan yaitu 0,5%, 1%,
dan 1,5%. Masing-masing mencit yang
telah dipuasakan 30 menit sebelum
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penelitian, dikelompokan menjadi 5
kelompok dan kemudian diberikan oleum
ricini sebanyak 0,5 ml (untuk mencit 20
gram) setiap ekornya. Tiga puluh menit
setelah pemberian oleum ricini masing-
masing kelompok diberi perlakuan yaitu
kelompok kontrol negatif diberikan
suspensi CMC 1% bb, kelompok kontrol
positif sebagai pembanding diberikan
suspensi Loperamid HCI dosis 1mg/kg bb
dan kelompok bahan uji diberikan sirup
liofilisat buah harendong yang terdiri dari
3 dosis yaitu formula 1 mengandung sirup
liofilisat ekstrak buah harendong 0,5%,
formula 2 mengandung sirup liofilisat
ekstrak buah harendong 1%, dan formula
3 mengandung sirup liofilisat ekstrak
buah harendong 1,5%.

Oleum ricini sangat logis digunakan
sebagai penginduksi diare, hal ini
disebabkan karena pemecahan asam
rinoleat dari oleum ricini yang bisa
menyebabkan iritasi dan inflamasi pada
mukosa intestinal. Hal ini  dapat
menstimulasi pengeluaran prostaglandin
sehingga mengakibatkan peningkatan
sekresi serta motilitas intestinal.

Penentuan efek antidiare dari sirup
liofilisat  ekstrak buah  harendong
dilakukan dengan cara mengamati saat
mulai terjadinya diare, frekuensi diare,
konsistensi feses, diameter serapan air

IMAS MAESAROH

feses, bobot feses dan lama terjadinya
diare.
Penentuan Frekuensi Diare

Dari hasil penentuan frekuensi
diare, diperolen nilai rata-rata dari
masing-masing kelompok uji yaitu dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dari hasil yang diperoleh
menunjukan dengan semakin tinggi
frekuensi terjadinya diare maka efek
antidiare akan semakin lemah.

Penentuan Konsistensi Feses

Dari hasil penentuan konsistensi
feses, diperoleh konsistensi feses normal,
feses lembek, feses berair/berlendir dari
masing-masing kelompok uji yaitu dapat
dilihat pada Tabel 2 dan gambar 1.

Penentuan Diameter Serapan Air Feses

Dari hasil penentuan diameter
serapan air feses, diperoleh diameter
serapan air feses dari masing-masing
kelompok uji yaitu dapat dilihat pada
tabel 3 dan gambar 2.

Penentuan Bobot Feses M encit

Dari hasil penentuan diameter
feses, diperoleh diameter feses dari
masing-masing kelompok uji yaitu dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 1. Data Jumlah Total Frekuens Diare Pada Masing-masing Kelompok Uji

e Frekuens Diare Menit Ke- Jumla_\h Total
0 30 60 90 120 Diare
Kontrol Negatif 6 5 4 4 3 22
Kontol Positif 3 2 1 0 0 6
Formula 1l 5 4 3 2 0 15
Formula 2 4 2 2 1 0 10
Formula 3 2 1 1 0 0 4

Keterangan: Kontrol Negatif (Suspenss CMC 1%), Kontrol Positif (Suspensi Loperamid HCI
1mg/kgbb), Formula 1 (Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 0,5%), Formula 2
(Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 1%), Formula 3 (Sirup Liofilisat Ekstrak

Buah Harendong 1%).
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Tabel 2. Data Jumlah Total Frekuens Diare Pada Masing-masing Kelompok Uji
Frekuens Diare Menit Ke-

K elompok
0 30 60 90 120
Kontrol Negatif +++ +++ 4+ ++ +
Kontol Positif ++ + + - -
Formula 1 +++ ++ ++ + -
Formula 2 ++ ++ ++ + -
Formula 3 ++ + + - -

Keterangan: Kontrol Negatif (Suspens CMC 1%), Kontrol Positif (Suspensi Loperamid HCI
1mg/kgbb), Formula 1 (Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 0,5%), Formula 2
(Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 1%), Formula 3 (Sirup Liofilisat Ekstrak
Buah Harendong 1%)
+ = Feses Normal
++ = Feses Lembek
+++ = Feses Berair/Berlendir

Gambar 1. Konsistensi Feses Normal, Lembek, dan Berair/Berlendir

Tabel 3. Data Diameter Serapan Air Feses Pada Masing-masing Kelompok Uji
Diameter Serapan Air Feses

K elompok Menit Ke-
0 30 60 90 120
Kontrol Negatif 1,4 14 13 - -
Kontol Positif 0,5 - - - -
Formula 1 15 0,8 0,6 - -
Formula 2 0,7 0,6 0,5 - -
Formula 3 0,6 - - - -

Keterangan: Kontrol Negatif (Suspenss CMC 1%), Kontrol Positif (Suspensi Loperamid HCI
1mg/kgbb), Formula 1 (Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 0,5%), Formula 2
(Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 1%), Formula 3 (Sirup Liofilisat Ekstrak
Buah Harendong 1%)
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Gambar 2. Diameter Serapan Air Feses

Tabel 4. Data Bobot Feses Pada Masing-masing Kelompok Uji

Diameter Feses M enit Ke-

Kelompok

0 30 60 90 120
Kontrol Negatif 0,24 0,20 0,17 0,16 0,12
Kontol Positif 0,16 0,09 0,04 - -
Formula 1 0,22 0,17 0,11 0,08 -
Formula 2 0,13 0,08 0,07 0,04 -
Formula 3 0,08 0,04 0,04 - -

Keterangan: Kontrol Negatif (Suspens CMC 1%), Kontrol Positif (Suspensi Loperamid HCI
1mg/kgbb), Formula 1 (Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 0,5%), Formula 2
(Sirup Liofilisat Ekstrak Buah Harendong 1%), Formula 3 (Sirup Liofilisat Ekstrak

Buah Harendong 1%)

Lama Terjadinya Diare

Dari hasil penentuan lama terjadinya
diare setdah pemberian oleum ricini,
diperoleh perhitungan ratarata lama
terjadinya diare dari masing-masing
kelompok uji yaitu dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil perhitungan rata-ratalama
terjadinya diare, setelah pemberian oleum
ricini
Perlakuan T2 T1 T2-T1
(Normal)  (Diare)

Kontrol 120 30 90

Negatif

Kontol

Positif 60 30 30
Formula 1l 90 30 60
Formula 2 90 30 60
Formula 3 60 30 30

Keterangan: Kontrol Negatif (Suspensi
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CMC 1%), Kontrol Positif
(Suspensi  Loperamid  HCI
Img/kgbb), Formula 1 (Sirup
Liofilisat Ekstrak Buah
Harendong 0,5%), Formula 2
(Sirup Liofilisat Ekstrrak Buah
Harendong 1%), Formula 3
(Sirup Liofilisat Ekstrak Buah
Harendong 1%)

Berdasarkan data waktu terjadinya
diare, indikator adanya efek antidiare adalah
sirup liofilisat ekstrak buah harendong
(Mélastoma affine D.Don) dapat menunda
waktu terjadinya diare pada mencit yang
diinduksi dengan ricini oil dibandingkan
dengan mencit kelompok kontrol negatif.
Indikator adanya efek antidiare sirup
liofilisat ekstrak buah harendong juga
ditentukan oleh berat feses berlendir/lembek
yang muncul akibat pemberian minyak jarak
0,5 mL yang lebih ringan bila dibandingkan
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dengan berat feses berlendir/lembek mencit
kelompok kontrol negatif. Data berat feses
berlendir/lembek yang diperoleh dari mencit
kelompok sirup liofilisat ekstrak buah
harendong dan suspenss CMC 1% (kontrol
negatif) digunakan sebagai dasar untuk
menghitung % efek antidiare dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
% efek antidiare = k-p x 100%
k

Keterangan:

p = Berat feses berlendir/lembek pada
mencit kelompok kontrol positif
(suspensi loperamid) serta sirup
liofilisat ekstrak buah harendong.

k = Berat feses berlendir/lembek pada

mencit kelompok kontrol negatif.

Hasil persentase efek antidiare terlihat pada

Tabel 6.

Tabel 6. Persentase Efek Antidiare

Perlakuan % Efek Antidiare
Kontrol Negatif 0
Kontrol Positif 55
Formulal 15
Formula 2 60
Formula 3 80

Dari hasil persentase efek antidiare
didapat hasil formula 1 mempunyai efek
antidiare lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol positif. Sedangkan formula 2 dan
formula 3 mempunyai efek anti diare lebih
tinggi dibandingkan kontrol positif.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
sirup liofilisat ekstrak buah harendong
mempunyai efektivitas sebagai anti diare
dengan menurunkan frekuensi defekas,
jumlah feses lembek/cair dan bobot feses.
Efek tersebut disebabkan buah harendong
mengandung senyawa kimia yang terbukti
sebagal antidiare yaitu tanin dan polifenol.
Tanin merupakan senyawa kimia tanaman
yang dapat berfungsi sebagai adstringen.
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Adstringen bekerja sebagai antidiare dengan
cara mengecilkan pori sehingga
menghambat sekresi cairan dan eektrolit.
Tanin juga terbukti membantu melindungi
usus dari iritasi yang diakibatkan oleh
pemberian minyak jarak. Selain tanin, buah
harendong mengandung flavonoid yang
termasuk ke dalam golongan polifenol.
Flavonoid mempunyai kemampuan dalam
menghambat moatilitas usus dan sekresi air
dan elektrolit®.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian uji aktivitas
sirup liofilisat ekstrak buah harendong
terhadap mencit (Mus musculus) dilihat dari
parameter frekuens diare, konsistens feses,
diameter serapan air feses, bobot feses dan
lama terjadinya diare dapat dismpulkan
bahwa sirup liofilisat buah harendong
mempunyai aktivitas sebagai anti diare. Efek
antidiare  didapat hasl formula 1
mengandung sirup liofilisat ekstrak buah
harendong 0,5% mempunyai efek antidiare
lebih rendah dibandingkan dengan kontrol
positif (Suspensi Loperamid HCI), formula 2
mengandung sirup liofilisat ekstrak buah
harendong 1% dan formula 3 mengandung
sirup liofilisat ekstrak buah harendong 1,5%
mempunyai  efek antidiare lebih tinggi
dibandingkan kontrol positif  Suspens
Loperamid HCl).
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